






5.1  Kesimpulan  
  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh faktor internal 
yang terdiri dari overconfidence, mental accounting dan posisi kekayaan terhadap risk 
propensity dan untuk mengetahui pengaruh risk propensity terhadap risk attitude. 
Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Generalized Component 
Analysis (GSCA). Subyek dalam penelitian ini adalah investor di Surabaya yang 
melakukan investasi pada saham, obligasi dan reksadana. Jumlah kuesioner yang 
dapat diolah dalam penelitian ini sebanyak 104 data dari 190 kuesioner yang telah 
disebarkan. Dari pembahasan dalam bab empat dapat disimpulkan bahwa : 
1. Overconfidence berpengaruh positif dan signifikan terhadap risk propensity. 
Semakin tinggi overconfidence seorang investor semakin tinggi pula risk 
propensity, sehingga investor dapat dikatakan sebagai risk seeker. 
2. Mental accounting berpengaruh negatif signifikan terhadap risk propensity. 
Semakin tinggi mental accounting seorang investor maka kecenderungan terhadap 




3. Posisi kekayaan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap risk 
propensity. Semakin rendah posisi kekayaan semakin rendah pula kecenderungan 
terhadap risiko, sehinga investor tersebut dapat dikatakan risk averse. 
4. Risk propensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap risk attitude. Semakin 
tinggi kecenderungan investor terhadap risiko maka tinggi pula investor menyikapi 
risiko. Investor cenderung menganggap risiko itu rendah, dengan demikian 
investor tersebut dapat disebut risk seeker 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, penulis masih menyadari 
adanya beberapa kelemahan dan keterbatasan yang timbul dan harus diperbaiki dalam 
penelitian, yaitu : 
1. Penelitian yang dilakukan peneliti hanya mengamati variabel overconfidence, 
mental accounting, dan posisi kekayaan yang mempengaruhi risk propensity.  
2. Penelitian ini tidak menguji antara faktor internal (overconfidence, mental 
accounting, dan posisi kekayaan) terhadap risk attitude. 
3. Alat uji penelitian ini sebuah alat uji statistik yang tergolong baru yaitu dengan 
software GSCA (General Structured Component Analiysis) yang hasil 





5.3  Saran 
 Saran yang dapat diberikan oleh peneliti berdasarkan dari hasil penelitian ini 
dan manfaat dari penetian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Penelitian mendatang disarankan untuk menguji faktor internal, seperti: 
overconfidence, mental accounting, emotion, experience, posisi kekayaan dan 
faktor internal lainnya dalam pengaruhnya terhadap risk propensity maupun 
risk attitude. 
b. Penelitian mendatang disarankan untuk memperbaiki indikator-indikator dan 
pernyataan-pernyataan yang ada pada risk attitude, risk propensity serta posisi 
kekayaan. Sehingga dapat dilakukan pengkajian kembali dan mempebaiki 
indikator-indikator variabel lain agar lebih  dapat dimengerti oleh responden. 
2. Bagi Investor 
Dengan melihat hasil dari penelitian ini dapat diketahui faktor-faktor apa saja yang 
dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap kecenderungan risiko. Investor 
tidak perlu melihat faktor internal seperti posisi kekayaan karena posisi kekayaan 
yang dimiliki investor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku 
investor dalam pengambilan keputusan.  
3. Bagi  Manajer Investasi 
Dengan melihat dari hasil penelitian ini, sebaiknya manajer investasi perlu 




kepercayaan diri yang tinggi maka investor tersebut dapat dikatakan risk seeker, 
dan dapat disarankan produk pasar modal seperti saham. Investor yang memiliki 
sikap mental accounting dan posisi kekayaan yang rendah cenderung pada risk 
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